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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 

Strategi event management yang dijalankan oleh PT Bank X dalam Event Y 

berfokus dalam memberikan edukasi keuangan ke generasi milenial, tetapi tidak 

menutup kemungkinan juga bagi generasi Z untuk dapat mengetahui tentang dunia 

keuangan seperti produk-produk perbankan. Dalam hasil analisis penelitian 

ditemukan adanya tujuan lain yang terdapat dalam penyelenggaraan Event Y yang 

ingin dicapai oleh PT Bank X yaitu memperoleh brand awareness terhadap produk 

keuangan PT Bank X yang berupa aplikasi mobile banking. Untuk memberikan 

edukasi finansial yang tepat, generasi milenial yang menjadi target Bank X ini perlu 

diperkenalkan terlerbih dahulu mengenai dunia keuangan. Pengenalan ini 

dilakukan Bank X dengan menyelenggarakan Event Y.  

Setelah dilakukan pembahasan mengenai strategi event management PT 

Bank X dalam memberikan edukasi keuangan di kalangan milenial melalui 

penyelenggaraan Event Y yang dianalisis melalui konsep (Shone & Parry, 2010), 

maka diketahui bahwa PT Bank X menerapkan strategi event management dalam 

menyelenggarakan Event Y. Terdapat faktor yang menjadi kekuatan dalam 

penyelenggaraan event ini yaitu pada tahap perencanaan awal (draft outline plan) 

yang terdiri dari pencarian dan pengumpulan informasi. Pada tahap ini Bank X 

melakukan riset dengan mencari informasi terkait event kompetitor untuk kemudian 

dilakukan diferensiasi pada event yang akan dijalankan. PT Bank X juga sangat 

baik dalam menentukan pihak-pihak yang terlibat untuk bekerja sama dalam
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menyelenggarakan Event Y. Pihak yang terlibat dalam event ini terdiri dari 

pembicara, sponsor, media, merchant, vendor, illustrator, agensi, Event Organizer, 

dan volunteer. Selain itu, terdapat faktor lain yang menjadi kekuatan dalam 

penyelenggaraan event ini yaitu pada tahap diskusi tentang perencanaan (reflection: 

discussion of plans). Pada tahap ini, Bank X menyediakan fasilitas ruangan khusus 

untuk Tim Marketing Communication dalam melakukan diskusi dengan anggota 

tim agar dapat mengeksplorasi kemajuan dari Event Y. Hal ini dilakukan dengan 

melibatkan seluruh anggota tim agar setiap anggota tim mengetahui tentang 

kemajuan dari Event Y. 

Ada pun faktor yang menjadi kelemahan dalam penyelenggaraan event ini 

yaitu pada tahap legalitas (divestment/legacy) yang di dalamnya terdapat evaluasi 

yang harus dilakukan. PT Bank X tidak melakukan evaluasi ke pengunjung 

melainkan hanya melakukan evaluasi secara FGD bersama dengan Tim Marketing 

Communication PT Bank X dan volunteer serta mengirimkan survei hanya ke 

beberapa influencer/KOL yang hadir. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif mengenai strategi event 

management yang dilakukan PT Bank X dalam memberikan edukasi keuangan 

di kalangan milenial. Terdapat saran secara akademis yang dapat diberikan 

dalam penelitian selanjutnya untuk melengkapi kajian mengenai event 

management alangkah lebih baik apabila dapat melihat dari aspek yang lebih 

mendalam selain melalui konsep event management Shone & Parry. Selain itu, 

saran akademis lainnya yaitu pada penelitian selanjutnya, alangkah lebih baik 
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apabila dapat dilakukan penelitian kuantitatif untuk mengukur efektivitas dari 

penggunaan konsep event management. 

5.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang dapat menjadi masukan 

bagi PT Bank X mengenai strategi event management yaitu dalam melakukan 

evaluasi alangkah lebih baik apabila PT Bank X menggunakan evaluasi ke 

pengunjung baik menggunakan kuisioner ataupun wawancara untuk mengetahui 

feedback dari para pengunjung yang hadir. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada PT Bank X apakah tujuan yang ingin disampaikan melalui 

penyelenggaraan Event Y dalam memberikan edukasi keuangan dapat tercapai. 

Karena tujuan utama yang ditetapkan Bank X merupakan hal yang sulit untuk 

diukur sehingga diperlukan pemeriksaan terhadap setiap individu. Akan tetapi, 

Bank X dapat melakukannya dengan menggunakan beberapa pengumjung yang 

hadir untuk mengukur  keberhasilan event. 


